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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui keragaan pengolahan pisang menjadi Keripik dan 

Sale Pisang, nilai tambah serta marjin pemasaran. Pengambilan data dilaksanakan di 

Kelurahan Dangdeur Kecamatan Subang dari bulan Agustus 2014 sampai September 2014. 

Metode penelitian menggunakan  analisis deskriptif untuk menjelaskan keragaan pengolahan 

pisang, analisis nilai tambah menggunakan Analisis Hayami, marjin  pemasaran 

menggunakan analisis marjin pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan keragaan 

Agroindustri Sale Pisang Industri Kecil “Srikandi” terdiri dari pengadaan bahan baku pisang 

dan pengolahan pisang. Nilai tambah dari pengolahan pisang menjadi Keripik Pisang adalah 

Rp2.607,53 per kg dengan rasio 27,04 persen yang tergolong bernilai tambah sedang yaitu 

15–40%. Nilai Tambah yang diperoleh dari pengolahan pisang menjadi Sale Pisang adalah 

Rp3.217,91 per kg dengan rasio 42,27 persen, ini menunjukkan nilai tambah usaha 

pengolahan pisang menjadi Sale Pisang berkategori tinggi, di atas 40%. Harga jual Keripik 

Pisang di tingkat produsen (Industri Kecil “Srikandi”) Rp40.000,00. Pada saluran pemasaran 

tingkat I didapatkan margin Rp17.542,96. Pada saluran II pengecer tetap membeli Keripik 

Pisang ke produsen seharga Rp40.000,00, marjin yang didapat adalah Rp10.000,00. Harga 

jual Sale Pisang di tingkat produsen Rp40.000,00. Pada saluran pemasaran I, marjin yang 

didapat Rp24.507,62. Pada saluran II pengecer tetap membeli Sale Pisang ke produsen 

seharga Rp40.000,00. Marjin yang didapat adalah Rp 10.000,00.  

 

Kata kunci: Keragaan, Nilai Tambah,  Marjin Pemasaran, Keripik Pisang, Sale Pisang 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Subang merupakan 

salah satu sentra produksi tanaman pisang 

di Jawa Barat.Tahun 2011 tercatat 

produksinya 1.233.463 kuintal di Subang 

(Dinas Pertanian Pangan Jawa Barat, 

2011). Produksi pisang dimanfaatkan guna 

memperoleh nilai tambah melalui 

pengolahan pisang menjadi produk olahan, 

namun demikian belum dikelahui berapa 

besar nilai tambahnya dan kontribusi 

tenaga kerja dalam memperoleh nilai 

tambah produk.  

Tujuan penelitian   untuk mengetahui 

keragaan proses pengolahan pisang 

menjadi Keripik Pisang dan Sale Pisang, 

pada Industri Kecil mengetahui nilai 

tambah dan marjin pemasaran dari 

pengolahan pisang menjadi Keripik Pisang 

dan Sale Pisang.  

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan pada 

industri kecil “Srikandi” di Kelurahan 

Dangdeur Kecamatan Subang, Kabupaten 

Subang.  Penelitian ini dimulai Agustus 

2014 sampai dengan September 2014. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposif dengan responden anggota 

dari Industri Kecil “Srikandi”. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis 

deskriptif untuk menjelaskan keragaan 

usaha pengolahan pisang menjadi Keripik 

Pisang dan Sale Pisang, analisis nilai 

tambah menggunakan Metode Hayami, 

dan untuk menghitung marjin pemasaran 

dihitung dengan menggunakan analisis 

marjin pemasaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Industri Kecil “Srikandi” didirikan 

pada bulan Juli 2014 anggotanya ibu-ibu 

rumah tangga yang berdomisili di Dusun 

Bunder Kelurahan Dangdeur Kecamatan 

Subang Kabupaten Subang. Anggota 

berjumlah 9 (sembilan) orang, terdiri dari 

3 (tiga) orang mengolah pisang menjadi 

Keripik Pisang, 2 (dua) orang anggota lagi 

mengolah pisang menjadi Sale Pisang, 

sedangkan 4 anggota lainnya mengolah 

produk lain yaitu Keripik Singkong. 

Kegiatan produktif didukung oleh 

peralatan lengkap untuk mengolah pisang. 

Bahan baku, bahan penolong, bahan bakar, 

teknologi dan tenaga kerja cukup dalam 

mendukung keberhasilan usaha. Diagram 

alur pengolahan Keripik Pisang disajikan 

pada Gambar 1. 
  

Gambar 1. Diagram Alur Pengolahan Keripik Pisang 

 

Adapun diagram alur pengolahan 

Sale Pisang pada skala kecil ini dimulai 

dari :  1) proses sortasi buah pisang kapok, 

(2) pengupasan (3) pengirisan buah pisang 

kapok, (4) penjemuran buah pisang kapok, 

(5) pencampuran terigu dengan daging 

buah pisang kapok, (6) penggorengan dan 

pengemasan buah pisang kapok  

Pengemasan Keripik Pisang 

Penirisan Keripik Pisang 

Penggorengan daging buah Pisang Nangka 

Pengirisan daging buah Pisang Nangka 

Pengupasan buah Pisang Nangka 
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Analisis Nilai Tambah Usaha Keripik 

Pisang dan Sale Pisang 

Nilai Tambah pengolahan kripik 

pisan dan sale pisang disajikan pada tabel 

1. Nilai faktor konversi yaitu perbandingan 

antara output dengan input. Nilai faktor 

konversi untuk Keripik Pisang adalah 

jumlah output dibagi dengan input yang 

digunakan. Nilai faktor konversi untuk 

Keripik Pisang adalah sebesar 0,24. Nilai 

faktor konversi menunjukkan bahwa setiap 

100 kg pisang mampu menghasilkan 24,11 

kg Keripik Pisang. Nilai faktor konversi 

untuk Sale Pisang adalah jumlah output 

dibagi dengan input yang digunakan. Rata-

rata nilai faktor konversi untuk Sale Pisang 

adalah sebesar 0,19. Nilai faktor konversi 

menunjukkan bahwa setiap 100 kg  pisang 

mampu menghasilkan 19,03 kg Sale 

Pisang. 

 

Tabel 1. Analisis Nilai Tambah Usaha Keripik Pisang dan Sale Pisang (dalam 100 kg input  

   Tahun 2014, pada Industri Kecil Srikandi) 

No              Variabel Ouput, Input, dan Harga 
Perhitungan 

Kode Keripik Sale 

1 Output (Kg/proses produksi) A 24,11 19,03 

2 Input pisang (Kg/proses produksi) B 100 100 

3 Tenaga Kerja (hok/proses produksi) C 7 2.6 

4 Faktor konversi D=A/B 0,24 0,19 

5 Koefisien tenaga kerja E=C/B 0,070 0,026 

6 Harga Ouput (Rp/ Kg) F 40.000,00 40.000,00 

  Pendapatan dan Keuntungan       

7 Upah tenaga kerja (Rp/HOK) G 15.000,00 15.000,00 

8 Harga bahan baku (Rp/Kg) H 4.000,00 2.500,00 

9 

Sumbangan input lain (Rp/kg).  

Keripik Pisang: Minyak goreng, Mentega, Gas, 

Plastik).  

(Sale Pisang : Minyak goreng, Tepung Terigu, 

Kayu Bakar, plastik) 

I 3.036,47 1.894,09 

10 Nilai Output (Rp) J = D x F 9.644,00 7.612,00 

11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) K=J-H-I 2.607.53 3.217,91 

  b. Rasio Nilai tambah (%) L=(K/J) x 100% 27,04 42,27 

12 a. Pendapatan  tenaga kerja (Rp/kg) M=E x G 1.050,00 390,00 

  b. Bagian tenaga kerja (%) N=(M/K)x100% 40,27 12,12 

13 a. Keuntungan (Rp/Kg) O=K-M 1.557,53 2.827,91 

  b. Tingkat keuntungan (%) P=(O/K)x 100% 59,73 87,88 

         Balas Jasa untuk Faktor produksi     

14 Marjin (Rp/Kg) Q=J-H 5.644,00 5.112,00 

  a. Pendapatan tenaga kerja (%) R=(M/Q)x100% 18.604 7.63 

 b. Sumbangan Input Lain (%) S=(I/Q)x100% 53,80 37,05 

  c. Keuntungan pengolah (%) T=(O/Q)x100% 27,60 55,32 

 

Nilai  koefisien tenaga kerja 

menunjukkan apakah pelaku usaha sudah 

atau belum efisien dalam  berproduksi. 

Semakin kecil nilai koefisien tenaga kerja 

maka semakin efisien pelaku usaha 

berproduksi. Rata-rata nilai koefisien 

tenaga kerja pada pengolahan Keripik 

Pisang adalah sebesar 0,070, hal ini 

menunjukan bahwa untuk mengolah 100 

kg pisang menjadi 24,11 kg Keripik Pisang 

dibutuhkan tenaga  kerja 7 HOK. Nilai 

koefisien tenaga kerja pada pengolahan 
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Sale Pisang adalah sebesar 0,026. Hal ini 

menunjukkan untuk mengolah 100 kg 

pisang menjadi 19,03 kg Sale Pisang 

dibutuhkan 2,6 HOK. Harga jual Keripik 

Pisang dan Sale Pisang dari Industri Kecil 

“Srikandi” di Kelurahan Dangdeur 

Kecamatan Subang Kabupaten Subang 

adalah Rp40.000/kg. 

 

Pendapatan dan Keuntungan Usaha 

Keripik Pisang dan Sale Pisang 
Besarnya pendapatan tenaga kerja 

per satu kilogram Keripik Pisang diperoleh 

dari hasil kali antara koefisien tenaga kerja 

dengan upah tenaga kerja. Besarnya upah 

tenaga kerja untuk pengolahan Keripik 

Pisang pada Industri Kecil “Srikandi” 

adalah Rp15.000/HOK/proses produksi. 

Sehingga besarnya pendapatan yang 

diterima oleh tenaga kerja langsung dari 

pengolahan satu kg pisang menjadi 

Keripik Pisang adalah sebesar Rp1.050 per 

kg input, dengan bagian tenaga kerja 

sebesar 40,27 persen dari nilai tambah. 

Besarnya pendapatan tenaga kerja 

per satu kilogram Sale Pisang diperoleh 

dari hasil kali antara koefisien tenaga kerja 

dengan upah tenaga kerja. Besarnya upah  

tenaga kerja untuk pengolahan Sale Pisang 

pada Industri Kecil “Srikandi” adalah 

Rp15.000/HOK/proses produksi. Sehingga 

besarnya pendapatan yang diterima oleh  

tenaga kerja langsung dari pengolahan satu 

kg pisang menjadi Sale Pisang adalah 

sebesar Rp390 per kg input, dengan bagian 

tenaga kerja sebesar 12,12 persen dari nilai 

tambah. 

Perhitungan nilai tambah bertujuan 

untuk mengetahui besarnya nilai tambah 

dalam satu kg pisang setelah diolah 

menjadi Keripik Pisang dan Sale Pisang. 

Besarnya nilai tambah tergantung pada 

biaya yang dikeluarkan meliputi biaya 

pembelian bahan baku dan sumbangan 

input lain. Sumbangan input lain terdiri 

dari seluruh biaya variabel kecuali biaya 

bahan baku dan upah tenaga kerja. 

Hasil perhitungan nilai tambah yang 

diperoleh dari pengolahan pisang menjadi 

Keripik Pisang menunjukkan bahwa 

besarnya nilai tambah pada pengolah  

Keripik Pisang adalah sebesar Rp2.607,53 

per kg. Besarnya nilai tambah pada 

pengolah Sale Pisang adalah sebesar 

Rp3.217,91 per kg. 

Rasio nilai tambah yaitu  

perbandingan  antara nilai tambah dengan 

output. Rasio nilai tambah pisang per 

proses produksi pada pengolah Keripik 

Pisang adalah sebesar 27,04 persen. 

Keuntungan yang diperoleh dari proses 

pembuatan Keripik Pisang adalah 

Rp1.557,53 per kg atau 59,73 persen dari 

nilai tambah produk. 

Rasio nilai tambah pisang per proses 

produksi pada pengolah Sale Pisang adalah 

sebesar 42,27  persen. Keuntungan  yang 

diperoleh dari proses pembuatan Sale 

Pisang adalah Rp2.827,91 per kg atau 

87,88  persen dari nilai tambah produk. 

Hasil perhitungan nilai tambah yang 

diperoleh dari pengolahan pisang menjadi 

Keripik Pisang pada Industri Kecil 

“Srikandi” adalah sebesar Rp2.607,53 per 

kg dengan rasio sebesar 27,04 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan 

pisang menjadi Keripik Pisang Industri 

Kecil “Srikandi” tergolong dalam kategori 

bernilai tambah sedang, yang dalam 

standar Metode Hayami memiliki nilai 

rasio di bawah 15-40%. Sedangkan nilai 

tambah yang diperoleh dari pengolahan 

pisang menjadi Sale Pisang Industri Kecil 

“Srikandi” tergolong dalam kategori 

bernilai tambah tinggi yaitu di atas 40 

persen dengan rasio sebesar 42,27 persen 

dan nilai tambah sebesar Rp3.217,91 per 

kg. 

 

Balas Jasa Untuk Faktor Produksi 
Balas jasa faktor produksi terdiri atas 

balas jasa untuk faktor produksi tenaga 

kerja, input lain, dan  tingkat keuntungan. 

Marjin  merupakan selisih harga atau nilai 

produk dengan  nilai input  bahan  baku. 

Marjin akan didistribusikan untuk imbalan 

tenaga kerja, sumbangan input lain dan 

keuntungan perusahaan. 

Marjin dari produksi Keripik Pisang 

adalah sebesar Rp5.644,00 per kg pisang, 
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yang terdiri atas 18,604 persen pendapatan 

tenaga kerja, 53,80 persen sumbangan  

input  lain dan  27,60  persen  keuntungan 

pengolah Keripik Pisang. Rata-rata marjin 

dari produksi Sale Pisang adalah sebesar 

Rp5.112,00 per kg pisang, yang terdiri atas 

7,63 persen pendapatan tenaga kerja, 39,01 

persen sumbangan input lain dan 53,36 

persen keuntungan pengolah Sale Pisang. 

Nilai output Keripik Pisang pada 

penelitian ini adalah 24,11 kg dengan 

harga Rp40.000 kg. Sedangkan Nilai 

output Sale Pisang adalah 19,03 kg dengan 

harga Rp40.000/kg. Pendapatan Tenaga 

Kerja Langsung untuk satu kali proses 

produksi pada pengolahan Keripik Pisang 

adalah sebesar Rp1.050,00.dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pendapatan Tenaga Kerja Langsung pada Usaha Keripik 

Pekerjaan Jumlah Tenaga 

Kerja (orang) 

Upah 

(Rp/orang) 

 Total      

(Rp) 

Mengupas 2 15.000,00 30.000,00 

Menggoreng 2      15.000,00  30.000,00 

Mengiris & Mengemas  3 15.000,00 45.000,00 

Total 7   105.000,00 

Rata-rata       15.000,00 

. 

Pendapatan Tenaga Kerja 

Langsung untuk satu kali proses produksi 

pada pengolahan Sale Pisang adalah 

sebesar Rp390 untuk satu kali proses 

produksi, dapat dilihat pada Tabel 2. Upah  

tenaga kerja untuk setiap kilogram input 

Bahan Baku Pisang yang diolah menjadi 

Sale Pisang adalah Rp15.000/per proses 

produksi/HOK. 

 

Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Tenaga Kerja Langsung pada Usaha Sale Pisang 

Pekerjaan Jumlah Tenaga 

Kerja (orang) 

Upah 

(Rp/orang) 

Total (Rp) 

Mengupas, Mengiris, Menjemur,   1       15.000,00    15.000,00 

Menggoreng dan Mengemas 1       15.000,00    15.000,00 

Total 2      30.000,00 

Rata-rata        15.000,00 

 

Sumbangan input lain untuk Keripik 

Pisang meliputi bahan penolong, bahan 

bakar, dan pengemas. Bahan penolong 

adalah minyak goreng dan mentega.Bahan 

bakar adalah gas, bahan pengemasan 

adalah plastik pembungkus. 

Sumbangan input lain untuk Sale 

Pisang meliputi bahan penolong, bahan 

bakar, dan pengemas. Bahan penolong 

adalah minyak goreng dan tepung terigu. 

Bahan bakar adalah kayu bakar, bahan 

pengemasan adalah plastik pembungkus. 

Format perhitungan sumbangan input lain 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Harga bahan baku/input untuk 

Keripik Pisang adalah Rp4.000 per kg, 

sedangkan harga bahan baku/input untuk 

Sale Pisang adalah Rp2.500 per kg. 

Perbedaan ini terjadi karena bahan baku 

pisang untuk Keripik Pisang dibeli di pasar 

sehingga harganya lebih mahal, sedangkan 

bahan baku pisang untuk Sale Pisang 

dibeli di bandar sehingga harganya lebih 

murah.
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Tabel 4. Rata-rata Total Sumbangan Input Lain Usaha Keripik Pisang 

Bahan 
Kuantitas 

(kg) 
Harga 

Proses 

Produksi 

Rata-rata 

total (kg) 

Rata-rata  harga 

dalam 1 x proses 

produksi 

Minyak Bimoli 18 14.000 4 4,50 148.235,3 

Mentega 1 3.000 4 0,18  1.235 

Plastik (pack) 3,4 10.000 4 0,85 20.059 

Gas 12 19.000 4 3 134.117,6 

Jumlah total         303.647,014 

 

Rata-rata total sumbangan input lain 

untuk pengolahan Keripik Pisang Industri 

Kecil “Srikandi” adalah Rp303.647,014 

per proses produksi, untuk bahan baku 

sebanyak 100 kg pisang yang diolah 

menjadi Keripik Pisang, maka nilai 

sumbangan input lain yang didapat pada 

Industri Kecil “Srikandi” adalah sebesar 

Rp3.036,47/kg yang diperoleh dari hasil 

bagi rata-rata total sumbangan input lain 

sebesar Rp303.647,047 dengan jumlah 

bahan baku Keripik Pisang sebesar 100 kg.

 

Tabel 5. Perhitungan Rata-rata Total Sumbangan Input Lain Usaha Sale Pisang 

Bahan Kuantitas 

(kg) 

Harga Proses 

Produksi 

Rata-Rata 

Total (Kg) 

Rata-rata  harga dalam   

1 x proses produksi 

Terigu 19 9.000 2 9,50 55.161,29 

Minyak goreng    18,5 16.000 2 9,25 95.483,87 

Kayu Bakar (ikat) 12 10.000 2 6,00 38.709,68 

Plastik (pack) 13 17.000 2 7 54,52 

Jumlah total     189.409,356 

 

Rata-rata total sumbangan input lain 

untuk pengolahan Sale Pisang Industri 

Kecil Srikandi adalah Rp189.409,356 per 

proses produksi, untuk bahan baku 

sebanyak 100 kg pisang yang diolah 

menjadi Sale Pisang, maka nilai 

sumbangan input lain yang didapat 

Industri Kecil “Srikandi” adalah sebesar 

Rp1.894,09/kg yang diperoleh dari hasil 

bagi rata-rata total sumbangan input lain 

sebesar Rp dengan jumlah bahan baku 

Sale Pisang sebesar 100 kg. 
 

Saluran dan Marjin Pemasaran Usaha 

Keripik Pisang dan Sale Pisang 
Pemasaran Keripik Pisang dan Sale 

Pisang Industri Kecil Srikandi dapat dilihat  

pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

           = Saluran 1 

 

Saluran pemasaran 1, produsen 

dalam hal ini adalah Industri Kecil 

“Srikandi” didatangi langsung oleh 

konsumen untuk membeli Keripik Pisang 

dan Sale Pisang sehingga tidak ada biaya 

pemasaran yang dikeluarkan.  

 

Produsen Konsumen Akhir 

Produsen Pedagang Pengecer Konsumen Akhir 
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          = Saluran 2      

 

Gambar 5. Saluran Pemasaran Keripik Pisang dan Sale Pisang 

 

Pada saluran pemasaran 2 ini 

dilakukan oleh pedagang pengecer 

(responden) di Kelurahan Dangdeur yang 

langsung memasarkan Keripik Pisang dan 

Sale Pisang kepada konsumen. Hal ini 

karena pedagang pengecer langsung 

datang ke rumah produksi Industri Kecil 

“Srikandi” untuk membeli Keripik Pisang 

dan Sale Pisanguntuk dijual langsung 

kepada konsumen. 

Biaya produksi Keripik Pisang 

merupakan total biaya pengolahan, 

didapati sebesar 22.457,04/kg yang 

diperoleh dari pembagian total biaya 

pengolahan Keripik Pisang sebesar 

Rp541.439,25/kg dengan jumlah output 

Keripik Pisang (kg) sebanyak 24,11 kg. 

Biaya produksi Sale Pisang merupakan 

total biaya pengolahan, didapati sebesar 

15.492,38/kg yang diperoleh dari 

pembagian total biaya pengolahan Sale 

Pisang sebesar Rp294.819,92/kg dengan 

jumlah output Sale Pisang (kg) sebanyak 

19,03 kg. 

 

Tabel 6. Biaya, Keuntungan, dan Marjin Pemasaran Usaha Keripik Pisang 

No. Lembaga Pemasaran keripik Saluran 1 (Rp)    Saluran 2 (Rp) 

1 Produsen      

  Biaya Produksi  22.457,04 22.457,04 

  Harga Jual 40.000,00 40.000,00 

  Marjin 17.542,96 17.542,96 

  Biaya (Pengemasan) 145,17 145,17 

  Keuntungan 17.397,79 17.397,79 

2 Pengecer Tetap   

  Harga beli 

 

40.000,00 

  Harga jual  

 

50.000,00 

  Marjin  

 

10.000,00 

  Biaya (Pengemasan,Transportasi) 
 

1.463,88 

  Keuntungan  

 

8.536,12 

3 Biaya Total 492,00 1.609,05 

  Marjin Total 20.434,00 27.542,96 

  keuntungan total 17.397,79 25.933,91 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2014 

 

Harga jual di tingkat produsen 

(Industri Kecil “Srikandi”) Rp40.000. 

Pada saluran pemasaran tingkat I 

konsumen membeli langsung ke produsen 

dengan harga Rp40.000 sehingga marjin 

yang didapat sebesar Rp24.607,06 

sedangkan keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan Keripik Pisang sebesar 

Rp24.488,40, keuntungan ini diperoleh 

dari pengurangan marjin dengan biaya 

pengemasan (plastik)  sebesar Rp118,66, 

sehingga keuntungan total yang diperoleh 

dalam satu kg Keripik Pisang sebesar 

Rp16.028,34. Sedangkan Pada saluran II 

pengecer tetap membeli Keripik Pisang ke 

produsen dengan harga Rp40.000, 

pengecer tetap menjual produk tersebut ke 

konsumen dengan harga Rp50.000 

sehingga marjin yang didapat sebesar 

Rp10.000. Keuntungan yang diperoleh 

Produsen Pedagang Pengecer Konsumen Akhir 
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dari penjualan Keripik Pisang sebesar 

Rp8.536,12, keuntungan ini diperoleh dari 

pengurangan marjin dengan biaya 

transportasi sebesar Rp1.463,88 sehingga 

keuntungan total yang diperoleh dalam 

satu kg Keripik Pisang sebesar 

Rp25.933,91. 

Perbedaan harga jual dari lembaga 

satu dengan lembaga yang lainnya sampai 

ke tingkat konsumen akhir disebabkan 

karena lembaga pemasaran melakukan 

fungsi-fungsi pemasaran yang berbeda-

beda pula. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi marjin atau selisih harga 

antara harga jual di tingkat produsen 

(Industri Kecil “Srikandi”) dengan harga 

beli di tingkat pedagang pengecer tetap 

adalah adanya lembaga pemasaran yang 

terlibat, yaitu pedagang pengecer 

kelurahan. Pedagang pengecer kelurahan 

mengambil keuntungan dalam 

menyalurkan produk Keripik Pisang dan 

Sale Pisang agar dapat sampai ke tangan 

konsumen sehingga harga jualnya berbeda. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa setiap 

lembaga yang terlibat dalam pemasaran 

Keripik Pisang dan Sale Pisang Usaha 

Kecil “Srikandi” baik Produsen dan 

Pengecer Tetap telah menetapkan jumlah 

harga yang harus dibayarkan oleh 

konsumen berdasarkan atas perhitungan 

setiap biaya yang telah dikeluarkan untuk 

memasarkan produk agar sampai ke tangan 

konsumen. Selanjutnya dari biaya tersebut 

lembaga pemasaran mengambil selisih 

untuk mendapatkan keuntungan dari hasil 

penjualan. 

 

Tabel 7. Biaya, Keuntungan, dan Marjin Pemasaran Usaha Sale Pisang 

No Lembaga Pemasaran sale Saluran 1 (Rp)     Saluran 2 (Rp) 

1 Produsen      

  Biaya Produksi  15.492,38 15.492,38 

  Harga Jual 40.000,00 40.000,00 

  Marjin 24.507,62 24.507,62 

  Biaya (Pengemasan)     183,92     183,92 

  Keuntungan 24.323,70 24.323,70 

2 Pengecer Tetap   

  Harga beli 

 

40.000,00 

  Harga jual  

 

50.000,00 

  Marjin  

 

10.000,00 

  Biaya 

(Pengemasan,Transportasi) 

 

  508,53 

  Keuntungan  

 

9.491,47 

3 Biaya Total     183,92    692,45 

  Marjin Total 24.507,62 34.507,62 

  Keuntungan total 24.323,70 33.815,17 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014. 

 

Harga jual di tingkat produsen 

(Industri Kecil “Srikandi”) Rp40.000. 

Pada saluran pemasaran tingkat I 

konsumen membeli langsung ke produsen 

dengan harga Rp40.000 sehingga marjin 

yang didapat sebesar Rp24.507,62 

sedangkan keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan Sale Pisang sebesar 

Rp24.323,70, keuntungan ini diperoleh 

dari pengurangan marjin dengan biaya 

pengemasan (plastik) sebesar Rp183,92, 

sehingga keuntungan total yang diperoleh 

dalam satu kg Sale Pisang sebesar 

Rp24.323,70. Sedangkan pada saluran II 

pengecer tetap membeli Sale Pisang ke 

produsen dengan harga Rp40.000, 
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pengecer tetap menjual produk tersebut ke 

konsumen dengan harga Rp50.000 

sehingga marjin yang didapat sebesar 

Rp10.000. Keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan Sale Pisang sebesar 

Rp9.491,47, keuntungan ini diperoleh dari 

pengurangan marjin dengan biaya 

transportasi sebesar Rp508,53 sehingga 

keuntungan total yang diperoleh dalam 

satu kg Keripik Pisang sebesar 

Rp33.815,17. 

Selisih harga antara harga jual di 

tingkat produsen (Industri Kecil 

“Srikandi”) dengan harga beli di tingkat 

pedagang pengecer tetap dipengaruhi oleh 

adanya lembaga pemasaran yang terlibat, 

yaitu pedagang pengecer kelurahan. 

Karena pedagang pengecer kelurahan 

mengambil keuntungan dalam 

menyalurkan produk Keripik Pisang agar 

dapat sampai ke tangan konsumen. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa setiap 

lembaga yang terlibat dalam pemasaran 

Keripik Pisang dan Sale Pisang Usaha 

Kecil “Srikandi” baik Produsen dan 

Pengecer Tetap telah menetapkan jumlah 

harga yang harus dibayarkan oleh 

konsumen berdasarkan atas perhitungan 

setiap biaya yang telah dikeluarkan untuk 

memasarkan produk agar sampai ke tangan 

konsumen. Selanjutnya dari biaya tersebut 

lembaga pemasaran mengambil selisih 

untuk mendapatkan keuntungan dari hasil 

penjualan. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

KEBIJAKAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Industri Kecil “Srikandi” 

Beranggotakan ibu-ibu rumah tangga 

yang berdomisili di Dusun Bunder 

Kelurahan Dangdeur Kecamatan 

Subang Kabupaten Subang. Anggota 

berjumlah 9 (sembilan) orang. Kegiatan 

produktif didukung oleh peralatan 

lengkap untuk mengolah pisang. Bahan 

baku, bahan penolong, bahan bakar, 

teknologi dan tenaga kerja cukup dalam 

mendukung keberhasilan usaha. 

2. Kegiatan pengolahan per kilogram 

Keripik Pisang dan Sale Pisang 

menguntungkan, yaitu Rp1.557,53 

untuk Keripik Pisang dan Rp2.827,91 

untuk Sale Pisang. 

3. Usaha pengolahan pisang menjadi 

Keripik Pisang bernilai tambah sedang 

sebesar 27,04 %, yang dalam standar 

Metode Hayami memiliki nilai rasio 

berkisar antara 15-40%.  Sedangkan  

pengolahan pisang menjadi Sale Pisang  

tergolong dalam kategori bernilai 

tambah tinggi besar yaitu 42,27 %. 

4. Saluran pemasaran terdapat dua saluran 

yaitu saluran I dari produsen langsung 

kepada konsumen akhir, dan saluran II 

dari produsen ke pedagang pengecer 

lalu ke konsumen akhir. Marjin 

Pemasaran tingkat I pada produk olahan 

Pisang menjadi Keripik Pisang sebesar 

Rp17.542,96 sedangkan Marjin 

Pemasaran tingkat II pada produk 

olahan PIsang menjadi Keripik Pisang 

sebesar Rp10.000,00. Marjin 

Pemasaran tingkat I pada produk olahan 

Pisang menjadi Sale Pisang sebesar 

Rp24.507,62 sedangkan Marjin 

Pemasaran tingkat II pada produk 

olahan PIsang menjadi Sale Pisang 

sebesar Rp10.000,00 

 

Implikasi Kebijakan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, saran yang dapat diberikan 

oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Nilai tambah ditingkatkan melalui  

efisiensi dalam kegiatan proses 

produksi seperti pengurangan tenaga 

kerja dengan diiringi pengoptimalan 

pembagian pekerjaan pada kegiatan 

proses produksi. 

2. Pemasaran perlu diperluas dengan 

melakukan kegiatan promosi secara 

personal maupun oleh 

kelompok“Srikandi,” dan 

3. Variasi Produk perlu dikembangkan 

melalui inovasi dan modifikasi 

bentuk, rasa, dan warna untuk 

meningkatkan kualitas dan 

keberagaman karakteristik produk. 
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